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ABSTRAK 

Penggunaan batu bara pada pembangkit listrik dan industri termasuk pada unit Asphalt 

Mixing Plant (AMP) menyisakan limbah abu batu bara yang sangat banyak. Upaya pemanfaatan 

limbah ini telah dilakukan untuk berbagai keperluan termasuk untuk konstruksi. Abu batu bara 

yang berupa abu terbang (Fly Ash) dan abu dasar (Bottom Ash) dapat digunakan sebagai mineral 

filler untuk pengisi voids dan memberikan contact point antar agregat pada campuran asphalt 

concrete. Dari hasil penelitian di laboratorium didapatkan kesimpulan seperti berikut; rancangan 

gradasi agregat dengan material semen dan abu batu bara sebagai filler pada lataston AC-WC 

memenuhi parameter yang ditetapkan dalam spesifikasi Bina Marga. Terdapat perbedaan nilai 

karekteristik marshall dari filler semen dan filler abu batu bara. Pada uji marshall dengan kadar 

aspal optimum, seluruh sifat-sifat Marshall yang didapatkan mengalami kenaikan dan penurunan 

untuk masing-masing variasi filler. Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 6,10% dan 6,13%, 

dimana pada kadar aspal ini memenuhi semua parameter yang ditetapkan dalam spesifikasi Bina 

Marga dengan rangkuman pengujian seperti berikut ini; untuk Agregat Batu Pecah 3/4” memiliki 

porsi sebessar 14%, Batu Pecah 1/2” sebesar 28%, Abu Batu sebesar 42%, Pasir sebesar 14%, Filler 

sebesar 2%,. Rangkuman hasil uji total campuran; Kadar Aspal Optimum sebesar 6.10%, Berat 

Jenis Aspal 1,04%, Berat Jenis Bulk Agregat 2,54%, Proporsi Agregat 60%, Gmm, 2,39, 

Penyerapan Aspal 0,177, Kadar Aspal Efektif 5,62%,  ( Stabilitas 1664,27%, Flow 2,95%, VIM 

3,93%, VMA 16,86%, VFA 76,57%. )penguj i an semen ( Stabilitas 1724,27%, Flow 3,11%, 

VIM 3,98%, VMA 16,32%, VFA 75,59%. )  penguj ian  f ly  ash .  

Dari hasil kesimpulan didapatkan saran seperti berikut; pembacaan nilai stabilitas dan flow pada 

pengujian marshall perlu diperhatikan agar tidak terjadi kesalahan pada pembacaannya. Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan kimia hasil penggabungan semen dan abu batu 

bara. Pada penggunaan persentase variasi pencampuran perlu diperkecil lagi agar dapat diketahui 

lebih akurat lagi pada setiap perubahannya. 

 

Kata Kunci : Filler Abu Batu Bara, Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC), Marshall 
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